
 

7 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Bimbingan Konseling Kelompok  

a. Pelngelrtian Bimbingan Islam 

Se lcara harfiah, istilah “guidancel” belrasal dari kata guidel 

yang be lrarti: (1) me lngarahkan (tol direlct), (2) me lmandu (tol 

pilolt), (3) me lnge llolla (tol managel), (4) me lnye ltir (tol stele lr). Sellain 

itu, “guidancel” yang me lmpunyai hubungan de lngan guiding 

yang be lrarti me lnunjukkan jalan (sholwing a way), me lmimpin 

(le lading), me lnuntun (colnducting), me lmbe lrikan peltunjuk 

(giving instructioln), me lngatur (relgulating), me lngarahkan 

(golve lrning), dan me lmbe lrikan naselhat (giving advicel). 1 

Melnurut Selrtzelr dan Stolnel pada tahun 1996 

me lnge lmukakan bahwa kata guidancel be lrasal dari guidel yang 

me lmiliki arti me lnunjukkan, me lne lntukan, me lngatur atau 

me lnge lmudikan.
2
 Dalam pelndelfinisian bimbingan ini telrdapat 

banyak pe lndapat dari belrbagai ahli bidang, namun me lskipun 

be lgitu teltap me lmiliki satu kelsamaan yaitu bimbingan 

me lrupakan se lbuah prolsels pe lmbe lrian bantuan.
3
 

Se ldangkan me lnurut Walgitol (1995:4), bimbingan 

me lrupakan prolsels pe lmbe lrian bantuan ke lpada individu atau 

selkumpulan individu-individu dalam me lngatasi atau 

me lnghindari ke lsulitan-ke lsulitan di dalam ke lhidupannya agar 

individu itu dapat me lncapai ke lseljahtelraan hidupnya. Kelmudian 

Shreltze lr & Stolnel (1966:40) me lnge lmukakan bahwa bimbingan 

didelfinisikan selbagai selbuah prolsels me lnollolng individu untuk 

me lmahami dirinya dan dunianya. Dalam me lnde lfinisikan 

bimbingan, para ahli bidang bimbingan kolnse lling islam 

me lmbe lrikan pe lnge lrtian yang be lrbelda-be lda. Me lskipun de lmikian 

                                                      
1 M. Fuad Anwar,”Landasan Bimbingan Dan Konseling Islam”,(Yogyakarta: CV 

Budi Utama 2019) 1-2 
2 Farid Hasyim dan Mulyono,”Bimbingan dan Konseling Religius”,(Jogjakarta: 

AR-RUZZ Media 2010) 31 
3 Sulistyarini dan Muhammad Jauhar,”Dasar-Dasar Konseling”, (Jakarta: Prestasi 

Pustakarya Mei 2014)  25 
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pe lnge lrtian yang disajikan me lmiliki arti yang sama, yaitu 

bimbingan me lrupakan suatu prolsels pelmbe lrian bantuan.
4
   

Dari belbelrapa pelnge lrtian diatas dapat disimpulkan bahwa 

bimbingan me lrupakan prolse ls pelmbe lrian bantuan ke lpada 

individu atau selke llolmpolk individu delngan tujuan agar individu 

telrselbut dapat me lmahami dirinya selndiri dan dapat be lradaptasi 

de lngan lingkungan se lkitarnya, selhingga nantinya individu 

telrselbut dapat me lnghadapi belrbagai pelrsolalan atau ke lsulitan 

yang akan dihadapi. Individu yang akan me lnjalani prolsels 

bimbingan biasanya diselbut delngan klie ln atau kolnse lli. Namun, 

bimbingan dilakukan se lmata-mata bukan untuk me lnuntun 

kolnse lli untuk me lnye lle lsaikan pe lrmasalahan yang dialami dan 

me lmbuat kolnse lli tidak mandiri.
5
 

Bimbingan me lmiliki belbe lrapa karaktelristik selbagi 

be lrikut: 

1) Bimbingan adalah usaha pelmbe lrian bantuan 

2) Bimbingan dibe lrikan pada olrang-olrang dari be lrbagai 

relntang usia 

3) Bimbingan dibelrikan ollelh se lselolrang telnaga ahli 

4) Bimbingan be lrtujuan agar pe lrbaikan ke lhidupan olrang yang 

dibimbing telrselbut me lmiliki suatu tujuan yakni: 

a) Melngatur ke lhidupan selndiri 

b) Melnge lmbangkan atau me lmpe lrluas pandangan 

c) Melne ltapkan pilihan 

d) Melngambil ke lputusan 

e) Melmikul be lban kelhidupan 

f) Adaptasi atau pelnye lsuaian diri 

g) Melnge lmbangkan ke lmampuan diri 

5) Bimbingan dilakukan belrdasarkan prinsip-prinsip delmolkrasi 

                                                      
4 Siti Rukiah, “Bimbingan Konseling Islam dalam Al-Quran Surat Yunus Ayat 57 

(Studi Pemikiran Buya Hamka)”, Skripsi: Bengkulu (2019) 
5 Anisya Afifa dan Abdurrahman,”Peran Bimbingan Konseling dalam Mengatasi 

Kenakalan Remaja”,(Jurnal Bimbingan Konseling Islam: Sumatera Utara, November 

2021) 178 
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6) Bimbingan me lrupakan bagian dari selbuah pelndidikan selcara 

ke lse lluruhan (Rusmana, N. 2009:12)
6
 

b. Pelngelrtian Kolnselling Islam 

Istilah kolnselling be lrasal dari bahasa inggris yaitu 

Colunselling ke lmudian, kata Colunselling selndiri belrasal dari kata 

tol colnsulel yang me lmiliki arti me lmbe lrikan nase lhat atau 

me lmbe lrikan anjuran ke lpada olrang lain selcara be lrhadapan 

langsung (facel tol facel). Se llain itu kata kolnselling juga dapat 

diartikan selbagai advicel yang artinya naselhat atau peltuah 

(Elcholls & Shaily:1992:150).
7
 Se ldangkan se lcara eltimollolgi 

kolnse lling me lrupakan suatu naselhat, anjuran dan ajaran. Maka, 

kolnse lling dapat diartikan se lbagai suatu prolsels pe lmbe lrian 

anjuran, naselhat maupun pe lmbicaraan delngan cara belrtukar 

fikiran.
8
  

Se llain itu kolnse lling juga me lmiliki arti suatu prolsels 

pe lmbe lrian bantuan ke lpada selse lolrang baik anak-anak, re lmaja 

maupun de lwasa agar mampu me lnge lmbangkan polte lnsi yang ada 

pada dirinya selbagai makhluk solsial. selhingga individu telrselbut 

dapat me lnjadi selselolrang yang mampu me lmaknai hidupnya 

selbagai se lolrang hamba Allah di muka bumi ini. Kolnselling 

islam juga dijellaskan dalam Al- Qur‟an, telrdapat ayat-ayat yang 

be lrke lnaan delngan kolnselling islam yang telrdapat dalam surat 

Al- Isra : 82. Yang artinya: “Dan kami turunkan dari Al-Qur‟an  

suatu yang me lnjadi pelnawar dan rahmat bagi olrang-olrang yang 

be lriman dan Al- Qur‟an itu tidaklah me lnambah ke lpada olrang-

olrang yang dzalim se llain ke lrugian”.(QS: Al- Isra: 82).  

Dari belbe lrapa pelndapat yang sudah diselbutkan diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa kolnselling me lrupakan suatu 

prolse ls pelmbe lrian bantuan yang dibe lrikan ollelh se lolrang kolnse llolr 

ke lpada olrang lain yang me lmiliki masalah delngan psikisnya atau 

diselbut delngan kolnse lli/klie ln.
9
 Se llain itu kolnselling juga dapat 

                                                      
6 Rasimin dan Muhammad Hamdi,”Bimbingan dan konseling Kelompok”,(Jakarta: 

PT Bumi Aksara, Januari 2018) 3-4 
7 Baidi Bukhori,”Dakwah Melalui Bimbingan dan Konseling Islam”,(Jurnal 

Bimbingan Konseling Islam: Konseling Religi, Semarang 2014) 9-10 
8 Hamdan Bakran,”Konseling Islami” 
9 Farid Hasyim dan Mulyono,”Bimbingan dan konseling religius”,  34 
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diartikan selbagai bantuan yang dibelrikan ke lpada individu 

dalam me lme lcahkan masalah ke lhidupannya delngan cara yang 

selsuai situasi dan kolndisi yang dialami ollelh individu untuk 

dapat me lncapai ke lseljahte lraan hidupnya me llalui kolnse lling 

individu me llalui ke lmampuannya selndiri.
10

 

Kolnselling selcara luas me lmiliki unsur-unsur selbagai 

be lrikut: 

1) Kolnselling me lrupakan pro lsels bantuan yang dibelrikan ollelh 

selolrang kolnse llolr ke lpada kolnse lli, artinya polsisi kolnsellolr 

disini hanya akan me lmbantu kolnse lli untuk dapat 

me lnge lmbangkan dan me lngatasi masalah yang se ldang 

dialami ollelh kolnse lli, selhingga se lgala ke lputusan akan teltap 

dibelrikan ke lpada kolnselli yang pada hakikatnya sudah 

me lmahami telntang dirinya selndiri.  

2) Pe lmbe lri layanan kolnselling atau kolnsellolr disini me lrupakan 

selse lolrang yang be lnar-be lnar prolfe lsiolnal dan belnar-be lnar 

me lmiliki kolmpe lte lnsi dalam prolsels kolnse lling. dapat 

dibuktikan me llalui ke lmampuan keltelrampilan yang dimiliki 

maupun se lcara pelngakuan administrativel yakni me lmiliki 

selrtifikasi kolnsellolr.  

3) Kolnselling yang dilakukan akan belrbelntuk selcara intelrvie lw 

(wawancara) untuk dapat me lnge ltahui selcara me lndalam 

telnatng kolndisi yang telngah dialami olle lh kolnselli.  

4) Kolnselling adalah suatu prolse ls yang me lngajarkan kolnse lli 

untuk mandiri. Ollelh kare lna itu kolnsellolr belrpelran untuk 

sellalu me lndolrolng kolnse lli agar mampu me lmahami, 

me lne lrima, me lre lncanakan dan me lre lalisasikan diri kolnse lli.11
 

c. Pelngelrtian Bimbingan Kolnselling Islam 

Kelhadiran bimbingan kolnselling islami ini belrselntuhan 

de lngan relalitas ke lragaman ke lilmuwan, dan praktelk kolnse lling 

selcara umumnya. Bahkan selcara histolris, bimbingan kolnse lling 

islam me lmbe lrikan suatu “pe lngaruh” telrhadap lingkungan solsiol-

                                                      
10 Iid Rahma dini,”Bimbingan konseling”,(Jurnal Bimbingan Konseling: Padang 

2021)  2 
11 Tarmizi,”Bimbingan Konseling Islami”,(Perdana Publishing, Medan, April 

2018)  21 
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kultural, dalam arti me lmbe lrikan wawasan filolsolfi, moltivasi 

pe lrilaku, arah pandangan, dan peldolman pe lrubahan sampai 

telrbelntuknya suatu relalitas baru.  

Bimbingan kolnse lling islam me lrupakan suatu kelgiatan 

me lmbe lrikan bimbingan, pe llajaran dan peldolman ke lpada 

individu yang me lminta bantuan atau selring diselbut delngan 

klieln dalam hal bagaimana selharusnya se lolrang klieln dapat 

me lnge lmbangkan polte lnsi akal pikirannya, ke ljiwaannya, 

ke limanan dan ke lyakinannya se lrta mampu me lnanggulangi 

prolblelmatika hidup delngan baik dan be lnar selcara mandiri yang 

be lrpelgang te lguh pada Al-Qur‟an dan sunnah Rasul Saw (Adz-

Dzaky, 2001: 189). Melnurut Tolhirin bimbingan ko lnse lling islam 

me lrupakan suatu prolse ls pe lmbe lrian bantuan telrhadap individu 

agar me lnyadari kelmbali elksistelnsinya selbagai makhluk Allah 

SWT yang selharusnya hidup sellaras delngan ke lte lntuan dan 

pe ltunjuk Allah SWT, se lhingga dapat me lncapai fitrahnya 

selbagai manusia.  

Isi mate lri yang ada dalam bimbingan kolnse lling islam dan 

cara-cara yang digunakan me lnurut ajaran islam dalam 

me lnghadapi masalah yang be lrkaitan delngan kolnse lli. Telrutama 

be lrhubungan delngan krisis keljiwaan, misalnya pe lncarian 

telntang kolnse lp diri yang be lrhubungan de lngan ke lpribadian dan 

lainnya. Bimbingan dan kolnselling islam selbagai suatu layanan 

dari para ahli sanagt dibutuhkan bagi kolnselli yang me lmpunyai 

masalah, agar me lmiliki ke lselmpatan untuk belrbelnah diri dalam 

masa pe lncarian jati diri. delngan bimbingan ajaran islam be lrupa 

ke limanan, akhlak islami dan ke libadahan, diharapkan manusia 

mampu me lndapatkan suatu pe ltunjuk yang akan me lnghantarkan 

me lre lka dalam me lne lmukan kolnse lp diri selrta me lnambah 

ke ltaqwaan kelpada Allah SWT.
12

 

d. Asas-Asas Bimbingan Kolnselling Islam 

Melnurut Prayitnol ada be lbelrapa asas yang pe lrlu 

dipelrhatikan dalam bimbingan kolnse lling islam, yaitu: 

                                                      
12 Safa‟ah dkk, “Peranan Bimbingan Konseling Islam dalam meningkatkan moral 

Narapidana anak: Studi pada Bapas kelas 1 Semarang”, (Jurnal Sawwa Volume 12, no. 2 

(2017) 219. 
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1) Asas Kelrahasiaan 

Pada asas ini apapun yang dikatakan olle lh kolnse lli akan 

me lnjadi selbuah rahasia bagi kolnse llolr dan tidak bollelh 

disampaikan ke lpada olrang lain.  

2) Asas Kelsukarellaan 

Asas ini me lngharapkan kolnselli untuk dapat selcara 

sukarella me lnyampaikan masalah yang dihadapinya tanpa 

telrpaksa dan kolnsellolr juga diharapkan untuk me lmbe lrikan 

bantuan delngan ikhlas.  

3) Asas Keltelrbukaan 

Kolnselli diharapkan mampu me lmbuka diri ke lpada 

kolnse llolr untuk ke lpelntingan pelme lcahan masalah dan mau 

me lne lrima saran-saran dan masukan dari pihak luar. 

4) Asas Kelkinian 

Masalah yang seldang dihadapi ollelh kolnse lli ialah 

masalah yang ditanggulangi dan seldang dirasakan ollelh 

kolnse lli pada saat selkarang. 

5) Asas Kelmandirian 

Pe llayanan kolnselling yang dibelrikan ko lnse llolr telntu 

be lrtujuan untuk dapat me lmandirikan kolnselli, mampu 

me lnge lnali diri selndiri delngan baik dan mampu me lngambil 

ke lputusan yang baik bagi diri selndiri. 

6) Asas Keldinamisan 

Pada asas ini usaha yang dilakukan ko lnse llolr dalam 

me lmbe lrikan layanan kolnselling me lnghe lndaki pe lrubahan 

pada diri kolnselli, yaitu pelrubahan tingkah laku ke la rah yang 

lelbih baik. 

7) Asas Kelnolrmatifan 

Pe llayanan kolnselling yang dilakukan tidak bolle lh 

me lle lncelng atau be lrtelntangan dari nolrma-nolrma yang 

be lrlaku, baik nolrma agama,adat,hukum, maupun ke lbiasaan 

selhari-hari. 

8) Asas Kelahlian 

Bimbingan kolnse lling yang dilakukan pelrlu untuk 

dilakukan se lcara rutin dan sistelmatik de lngan te ltap se lsuai 

prolse ldur, telknik dan alat yang me lmadai. 
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9) Asas Alih Tangan 

Asas alih tangan ini dilakukan ke ltika selolrang kolnsellolr 

sudah me lnge lrahkan selgala cara dan kelmampuannya untuk 

me lmbantu individu, namun individu yang be lrsangkutan 

be llum dapat telrbantu selbagaimana yang diharapkan maka 

kolnse llolr dapat me lngirim individu kelpada badan yang le lbih 

ahli.
13

 

e. Fungsi Bimbingan Kolnselling Islam 

Adapun fungsi-fungsi bimbingan kolnse lling me lnurut 

De lpdiknas yaitu: 

1) Fungsi Pelmahaman 

Fungsi pelmahaman ini me lmbantu ko lnse lli untuk 

me lmiliki pe lmahaman te lrhadap dirinya atas poltelnsi dan 

ke lmampuan yang dimiliki telrhadap lingkungannya. Dalam 

hal ini kolnselli diharapkan dapat me lnge lmbangkan poltelnsi 

dan ke lmampuan yang dimiliki selcara olptimal dan dapat 

me lnye lsuaikan dirinya delngan lingkungan se lcara dinamis.  

2) Fungsi Fasilitas 

Dalam fungsi fasilitas me lmbantu me lmbe lrikan 

ke lmudahan ke lpada kolnse lli untuk me lncapai pelrtumbuhan 

dan pelrke lmbangan yang olptimal, sellaras, selrasi dan 

selimbang be lrdasarkan selluruh aspelk dalam diri kolnselli.  

3) Fungsi Pelnye lsuaian 

Melmbantu kolnselli agar dapat me lnye lsuaikan diri 

telrhadap lingkungan se lcara dinamis dan kolnstruktif. 

4) Fungsi Pelnyaluran 

Melmbantu kolnse lli dalam me lmilih ke lgiatan 

e lkstrakulikulelr, jurusan atau prolgram studi, me lmantapkan 

karir atau jabatan yang se lsuai delngan minat, bakat dan 

ke lahlian yang dimiliki. Dalam hal ini kolnsello lr diharapkan 

dapat belke lrjasama delngan pe lndidik maupun o lrang telrde lkat 

kolnse lli.  

 

 

                                                      
13 Tarmizi,”Bimbingan Konseling Islami”,(Perdana Publishing, Medan, April 

2018) 53-54 
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5) Fungsi Adaptasi 

Fungsi adaptasi me lmbantu para pellaksana pelndidikan, 

kolnse llolr dan guru untuk dapat me lnye lsuikan prolgram 

pe lndidikan yang selsuai de lngan minat, kelmampuan dan 

bakat yang se lsuai delngan ke lbutuhan kolnselli.  

6) Fungsi Pelncelgahan 

Dalam fungsi ini belrkaitan delngan upaya kolnsellolr 

dalam me lmbantu kolnse lli untuk mampu se lnantiasa 

me lngantisipasi belrbagai pelrmasalahan yang mungkin telrjadi 

dan belrupaya untuk dapat me lncelgah hal-hal yang tidak 

diinginkan telrjadi. Kolnsello lr me lmbe lrikan bimbingan ke lpada 

kolnse lli telntang cara me lnghindarkan diri dari pelrbuatan dan 

ke lgiatan yang me lmbahayakan diri kolnse lli.  

7) Fungsi Pelrbaikan 

Kolnsellolr me lmbantu kolnse lli agar mampu belrpikir 

selcara rasiolnal (polla pikir yang se lhat) dan me lmiliki 

pe lrasaan yang telpat selhingga dapat me lngantarkan kolnse lli 

ke lpada tindakan yang nolrmativel dan prolduktif. 

8) Fungsi Pelnye lmbuhan 

Fungsi ini belrkaitan delngan upaya pelmbe lrian bantuan 

ke lpada kolnselli yang tellah me lmiliki belbe lrapa masalah, yang 

me lnyangkut aspelk pribadi, karir, kelgiatan bellajar, dan 

solsialnya.  

9) Fungsi Pelme lliharaan 

Dalam fungsi pelme lliharaan ini me lmbantu kolnselli 

untuk dapat me lmpe lrtahankan situasi kolndusif yang tellah 

telrcipta dalam dirinya. Hal ini dilakukan agar kolnse lli 

mampu te lrhindar dari selgala ke lmungkinan yang dapat 

me lnurunkan prolduktivitas diri.  

10) Fungsi Pelnge lmbangan 

Dalam fungsi ini kolnsellolr akan be lrupaya me lnciptakan 

lingkungan yang ko lndusif dalam me lmfasilitasi 

pe lrke lmbangan kolnse lli.14
 

 

                                                      
14 M. Fuad Anwar,”Landasan Bimbingan dan Konseling Islam”,(Deepublish: CV 

Budi Utama 2019) 10-13 
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f. Pelngelrtian Bimbingan Kolnselling Kellolmpolk 

Bimbingan kolnse lling ke llolmpolk me lrupakan suatu prolsels 

ke lgiatan kolnselling ke llolmpolk yang dilakukan selcara 

be lrke llolmpolk de lngan cara me lnge lluarkan pelndapat masing-

masing. Kolnselling ke llolmpolk dilakukan kolnse llolr untuk 

pe lrmasalahan yang mungkin bisa disellelsaikan selcara 

be lrke llolmpolk, jika pelrmasalahan yang dimiliki ollelh kolnse lli 

susah untuk disellelsaikan se lcara ke llolmpolk maka kolnselli dapat 

me lmilih untuk me llakukan kolnse lling individu.   

Pada dasarnya layanan kolnselling ke llolmpolk adalah suatu 

layanan kolnselling pelrolrangan yang dilakukan se lcara ke llolmpolk, 

yang dimana akan telrdapat ko lnse llolr dan klieln. Dalam kolnse lling 

ke llolmpolk klieln akan me lngungkapkan pe lrmasalahan yang 

dialami klieln ke lmudian kolnse llolr akan me lmahami dan 

me lngide lntifikasi pelrmasalahan klieln de lngan cara me llakukan 

suatu pelnellusuran telntang se lbab-se lbab timbulnya masalah, 

upaya pelme lcahan, ke lgiatan elvaluasi dan tindak lanjut pada 

pe lrmasalahan kolnselli. 15
 

 Tujuan bimbingan kolnselling ke llolmpolk diadakan adalah 

me lmbantu me lnge lmbangkan poltelnsi yang dimiliki olle lh klieln, 

selgala hal yang dapat me lnghambat atau me lngganggu ke lgiatan 

aktivitas, kolmunikasi dan solsialisasi suatu individu agar mampu 

be lrke lmbang maksimal ke lmbali.    

Fungsi dari kolnselling ke llolmpolk me lnurut Nurihsan J 

(2006:24) me lnyatakan bahwa ada dua fungsi dalam kolnse lling 

ke llolmpolk yaitu layanan ko lnse lling yang diarahkan untuk 

me lngatasi pelrsolalan yang dialami individu  dan fungsi layanan 

prelve lntif. Fungsi prelve lntif me lrupakan layanan ko lnselling yang 

diarahkan untuk me lncelgah telrjadi pelrsolalan pada diri individu. 

Maka dapat disimpulkan bahwa kolnselling ke llolmpolk be lrsifat 

pe lncelgahan dan pelnye lmbuhan. Sifat pelnce lgahan disini 

me lmiliki arti bahwa klieln yang dibantu me lmpunyai 

ke lmampuan nolrmal atau be lrfungsi selcara wajar di masyarakat, 

                                                      
15 Nasrina Nur Fahmi dan Slamet,”Layanan Konseling Kelompok dalam 

Meningkatkan Rasa Percaya diri Siswa SMK Negeri 1 Depok Sleman”,(Jurnal Hisbah, 

Vol.13 No. 1 Desember 2016) 71 
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namun juga me lmiliki ke lkurangan dan ke llelmahan yang 

me lnye lbabkan telrganggunya kolmunikasi delngan olrang lain. 

Se ldangkan kolnse lling yang belrsifat pelnye lmbuhan me lmiliki arti 

pe lran ko lnsellolr disini me lmbantu klieln untuk dapat ke lluar dari 

pe lrsolalan yang dialami de lngan cara me lmbe lrikan se lbuah 

dolrolngan, ke lse lmpatan dan pelngarahan untuk me lngubah sikap 

dan pelrilaku yang dimiliki klieln agar se llaras delngan lingkungan 

selkitarnya.
16

 

2. Peranan Bimbingan Konseling Kelompok  

Layanan bimbingan dan kolnselling ke llolmpolk ini me lndolrolng 

pe lnge lmbangan ke lpribadian yang dimiliki kolnse lli se lcara pribadi 

maupun ke llo lmpolk, se lsuai de lngan ke lbutuhan, polte lnsi, bakat, minat, 

dan pelrke lmbangan kolndisi pribadi masing-masing. Bagi selbagian 

kolnse llolr, me lne lrapkan bimbingan kolnse lling ke llolmpo lk me lrupakan 

suatu hal yang dige lmari dikarelnakan pelnyampaiiannya dan 

pe lnye llelsaiaan masalahnya dapat disellelsaikan belrsama ollelh seltiap 

anggolta ke llolmpolk de lngan me lnggunakan dinamika ke llolmpolk. 

Kolndisi baiknya adalah ke ltika selluruh kolnselli yang ada dalam 

ke llolmpolk mampu me llaksanakan bimbingan kolnse lling ke llolmpo lk 

yang sudah dilakukan dan ke lmudian me lmprakte lkannya delngan 

me lrubah pelrilaku nelgative l me lnjadi polsitif. 
17

 

Dalam pe lranaannya me lmunculkan selbuah elkspe lktasi, dan 

dalam e lkspe lktasi inilah pe lranan me lngacu pada ke ljiwaan, tugas, 

dan hal yang be lrkaitan de lngan polsisi telrtelntu dalam se lbuah 

ke llolmpolk. Elkspe lktasi pe lranan ini me lngindikasikan prolsels 

kolnse lling ke llolmpolk yang me lnjellaskan telntang ke lpe lntingan 

kolnse lling itu selndiri. tuntutan suatu pelranan adalah selbuah 

de lsakan solsial yang me lmaksa klieln untuk me lme lnuhi pe lranan yang 

tellah dibelbankan ke lpadanya de lngan harapan selte llah prolsels 

kolnse lling dilakukan akan me lmbe lrikan hasil ke lmandirian dan klieln 

tidak be lrgantung pada kolnse llolr. Melngingat pada kolnse lling 

ke llolmpolk klie ln telrkadang lelbih mudah me lmbicarakan pelrsolalan-

                                                      
16 Rasimin dan Muhammad Hamdi,”Bimbingan dan Konsleling 

Kelompok”(Jakarta: PT Bumi Aksara januari 2018) 8-9 
17 Awalin Widyastuti dkk, “Peranan Bimbingan Kelompok dengan Teknik FGD 

untuk meningkatkan Keterampilan Learning Time Management pada Peserta Didik”, 

(Edu Consilium: Jurnal BK Pendidikan Islam 3, no. 1 2014). 90. 
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pe lrsolalan yang se ldang dihadapi daripada kolnselling individu yang 

hanya telrpacu pada me lnelrima sumbangan pikiran dari selolrang 

anggolta atau dari kolnsellolr.18
 

3. Pengertian Disabilitas Mental  

Pe lnyandang disabilitas me lntal me lrupakan keladaan dimana 

selolrang individu me lngalami gangguan fungsi pikir, elmolsi, dan 

pe lrilaku. Istilah lainnya yaitu gangguan ke ljiwaan, istilah ini 

digunakan pada saat gangguan yang dialami sudah selcara 

signifikan me lngganggu kine lrja aktivitas ke lhidupan selhari-hari, 

misalnya saja selpe lrti telrganggunya kolmunikasi delngan pihak lain, 

me lngganggu ke lgiatan be llajar, bahkan pelke lrjaan dan lain 

selbagainya. Pe lnyandang disabilitas me lntal dilihat dari 

psikolsolsialnya dibagi me lnjadi skizolfrelnia, bipollar, delprelsi, 

anxieltas, dan gangguan ke lpribadian. Seldangkan jika dilihat dari 

pe lrke lmbangan yang be lrpe lngaruh pada kelmampuan inte lraksi solsial 

yang dimiliki individu diantaranya autis dan hipelraktif.  

Melnurut UUD RI nol 19 tahun 2010, pelnyandang disabilitas 

me lrupakan seltiap olrang yang me lngalami ke lte lrbatasan me lntal, 

fisik, intellelktual, atau selnsolrik dalam jangka waktu yang lama 

ke ltika belrintelraksi delngan lingkungan selkitarnya. Bahkan sikap 

masyarakat dapat me lngalami suatu hambatan dan kelsulitan untuk 

be lrpartisipasi selcara pelnuh delngan warga Ne lgara lainnya 

be lrdasarkan ke lsamaan hak. Se ltiap pelnyandang disabilitas me lmiliki 

de lfinisi masing-masing pada masanya dan se lmuanya me lme lrlukan 

bantuan untuk tumbuh dan be lrke lmbang de lngan baik.
19

 

Keltika pelnyandang disabilitas sudah dinyatakan selmbuh 

selringkali masyarakat masih me lmbe lrikan stigma yang ne lgative l 

telrhadap pelnyandang disabilitas itu selndiri. padahal selmua 

manusia belrhak me lndapatkan ke lmbali hakikatnya selbagai mahkluk 

solsial dan ke lmbali belrintelrkasi ke lpada masyarakat selte llah 

ke lselmbuhannya. Dikare lnakan stigma-stigma yang muncul telrselbut 

                                                      
18 Gagan Abdul Muiz dkk, “Peran Layanan Konseling Kelompok terhadap 

Perilaku Agresif Pelajar”, (Irsyad: Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, Konseling, dan 

Psikoterapi Islam 5, no. 2 ,2017) 206 
19 Nur Kholis Reefani,”Panduan Anak Berkebutuhan Khusus”, (Yogyakarta: 

Imperium 2013)  17 
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para pelnyandang disabilitas akan me lrasa telrdiskriminasi dari 

pe lnelrimaan solsial yang utuh.  

Adapun katelgolri gangguan me lntal belrdasarkan data riselt 

Riske ldas (Riselt ke lselhatan dasar) pada tahun 2013 yaitu gangguan 

me lntal e lmo lsiolnal (delprelsi dan ke lce lmasan), dan gangguan jiwa 

be lrat (psikolsis). Kelmudian belntuk gangguan jiwa lainnya itu 

selpelrti polstpartum de lprelssioln dan bunuh diri atau (suicidel). 

Distrelss psikollolgik atau gangguan me lntal elmolsiolnal adalah 

ke ladaan yang me lngindikasikan se lselolrang se ldang me lngalami masa 

pe lrubahan psikollolgis. Gangguan me lntal selpelrti ini akan 

me lnimbulkan relsikol be lsar dan selrius jika tidak ce lpat belrhasil 

untuk ditanggulangi. 
20

   

4. Jenis-Jenis Penyandang Disabilitas Mental  

Melnurut pelnjellasan UUD Nolmolr 8 Tahun 2016 te lntang 

disabilitas dan belrdasarkan pada Pasal 4 ayat (1) yaitu yang 

dimaksud de lngan “Pelnyandang Disabilitas Melntal” adalah 

telrganggunya fungsi fikir, elmolsi dan pelrilaku, antara lain: 

a. Skizolfrelnia 

Skizolfre lnia adalah gangguan me lntal yang ditandai 

de lngan gangguan pada prolsels be lrfikir dan tanggapan e lmolsi 

yang le lmah. Ke ladaan ini pada umumnya dalam be lntuk 

halusinasi pelndelngaran, paranolid atau waham ganjil, atau cara 

be lrbicara dan belrfikir yang kacau, dan diselrtai delngan disfungsi 

solsial dan pelke lrjaan yang signifikan.  

b. Bipollar 

Bipollar me lrupakan gangguan me lntal yang dimana akan 

me lnye lrang kolndisi psikis selse lolrang yang ditandai delngan 

pe lrubahan molold atau suasana hati yang elkstrelm be lrupa delprelsi 

dan mania. Pada istilah me ldis selbellumnya dinamakan delngan 

me lnic delpre lssivel.  

c. Anxieltas 

Anxieltas me lrupakan ke ladaan dimana selse lolrang 

me lrasakan telgang yang be lrlelbihan tidak pada telmpatnya yang 

                                                      
20 Dumilah Ayuningtyas dkk, “Analisis situasi kesehatan mental pada masyarakat 

di indonesia dan strategi penanggulangannya”(Jurnal Kesehatan Masyarakat, maret 

2018)  2-3 
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biasanya ditandai olle lh pelrasaan khawatir,celmas, takut dan tidak 

me lne lntu. Relspoln pada gangguan me lntal ini selring kali tidak 

be lrkaitan delngan ancaman yang be lrsifat nyata, namun te ltap 

dapat me lmbuat selselolrang be lrtindak atau bahkan me lnarik diri.  

Se ldangkan jelnis disabilitas belrdasarkan 

pe lrke lmbangannya yang be lrpelngaruh pada intelraksi solsial 

manusia yaitu: 

d. Autismel 

Autisme l me lrupakan ke llainan pelrke lmbangan sistelm saraf 

selse lolrang yang ke lbanyakan diselbabkan olle lh faktolr he ldelritas 

dan kadang-kadang sudah dapat dideltelksi seljak masih bayi 

umur 6 bulan. De lngan me llakukan telrapi dan deltelksi selacara 

seldini mungkin akan mampu me lnjadikan si pelndelrita dapat 

me lnye lsuaikan diri delngan nolrmal.   

e. Hipelraktif  

Hipelraktif adalah suatu kolndisi yang paling banyak 

dialami ollelh anak-anak. Kolndisi ini ditandai selcara mudah 

me llalui sikap anak-anak yang se lollah-ollah tidak bisa diam dan 

telnang. Namun, kolndisi hipe lraktif ini tidak hanya dialami olle lh 

anak-anak me llainkan olrang de lwasa juga me lngalami gangguan 

ini.
21

 

5. Kemampuan Beradaptasi Manusia 

Adaptasi me lrupakan ke lmampuan yang dimiliki se ltiap 

manusia untuk dapat me lnye lsuaikan diri delngan ke ladaan selkitar 

atau lingkungan hidupnya. Se ltiap makhluk hidup me lmang 

me lmiliki ke lmampuan yang be lrbe lda dalam be lradaptasi, biasanya 

ada yang mampu be lradptasi delngan celpat da nada pula yang 

ke lmampuan belradaptasinya telrke lsan lambat. Ada be lbelrapa cara 

pe lnye lsuaikan diri yang dapat dilakukan diantaranya yaitu delngan 

cara pelnye lsuaian belntuk olrgan tubuh, pelnye lsuian ke lrja olrgan 

                                                      
21 Winda Jesta,”Pembinaan Spiritual Penyandang Disabilitas Mental Di Balai 

Rehabilitasi Sosial Dharma Guna Bengkulu”,(Skripsi: Bengkulu, Institut Agama Islam 

Negeri Bengkulu 2020)  37-38 
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tubuh, dan tingkah laku dalam me lnghadapi tingkah laku dalam 

me lnghadapi kolndisi lingkungan selkitar. 
22

  

Melnurut Schnelidelrs ada be lbelrapa kritelria pelnye lsuaian diri 

atau adaptasi yang te lrgollolng baik (golold adjustmelnt) yang biasanya 

ditandai delngan munculnya moltivasi, sikap telrhadap relalitas, dan 

polla dasar pelnye lsuaian diri. seltiap manusia me lmiliki pelnye lsuaian 

diri untuk dapat belrintelraksi delngan lingkungan selkitar karelna 

selbagai makhluk solsial melmang sudah seljatinya manusia 

me llakukan se lbuah intelraksi untuk dapat me lnjalani hidup yang baik 

selbagaimana me lstinya. Ke lmudian pada relspoln pelnye lsuaian diri 

selselolrang juga dapat me lnghasilkan pelrbuatan yang baik maupun 

buruk, se lcara selde lrhana dapat dipandang se lbagai suatu upaya 

untuk me lnjauhi ke ltelgangan dalam me lme llihara kelse limbangan yang 

lelbih wajar.  

Pada dasarnya manusia me lmiliki pe lrubahan me lntal sellama 

be lrtambahnya umur yang dimana dapat me lmpe lngaruhi 

pe lrke lmbangan pe lnye lsuaian diri delngan lingkungan selkitar yang 

ada. Melnurut Stuart (2003) me lnge lmukakan bahwa guna me lngukur 

tingkat adaptasi yang dimiliki manusia dapat me lnggunakan alayt 

ukur ke lmampuan adaptasi yang dike lmbangkan dari ke lmampuan 

aspelk biollolgi, aspelk psikollolgi ko lgnitif dan elmolsiolnal, aspelk solsial 

dan aspelk spiritual. Selpelrti yang sudah diselbutkan, alat telrselbut 

digunakan untuk me lmbuktikan bahwa pelnye lsuaian diri atau 

adaptasi yang dimiliki seltiap manusia akan me lmiliki 

pe lrke lmbangan maupun pe lrubahan selbagaimana be lrtambahnya 

umur. 
23

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Hasil dalam te llaah pustaka yang sudah telrseldia, ada satu 

litelratur yang te llah me lmbahas telrkait delngan telma “Pe lranan 

bimbingan kolnse lling ke llolmpolk dalam me lnge lmbangkan ke lmampuan 

                                                      
22 Sutrisno dan Bayu Kurniawan “Anslisis Kemampuan Adaptasi dan Motivasi 

Terhadap Karyawan di Universitas PGRI Semarang”,(Jurnal Ekonomi, Manajemen dan 

Akuntansi: Semarang, Agustus 2020) 43 
23 Mujadi dkk, “Peningkatan Kemampuan Adaptasi Lansia Dengan Terapi 

Kelompok”, (Jurnal Kesehatan dr. Soebandi Vol. 8, no 1) 50-51 
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be lradaptasi pelnyadang disabilitas me lntal di Waluyoltolmol Jelpara”, 

yaitu:  

1. Pe lnellitian yang dilakukan ollelh Sri Pujiastuti yang be lrjudul 

“Bimbingan Kolnse lling Kellolmpo lk Pada Lanjut Usia Mellalui Bina 

Kelluarga Lansia (BKL) Rahayu Delsa Solnelyan Kelcamatan 

Margolyolsol Kabupateln Pati”. Belrdasarkan hasil pelne llitian yaitu 

bimbingan kolnse lling ke llolmpolk yang dilakukan olle lh BLK ke lpada 

ke llolmpolk lanjut usia de lngan me lmbantu me lnye lle lsaikan 

pe lrmasalahan yang dide lrita ollelh lansia. Relle lvansi antara pelne llitian 

Sri Pujiastuti delngan pe lnelliti adalah sama-sama me lne lliti telntang 

bimbingan kolnse lling ke llolmpolk, se ldangkan yang me lmbe ldakan 

adalah dalam pe lnellitian Sri Pujiastuti me lnelliti bimbingan 

kolnse lling ke llolmpolk pada lanjut usia me llalui BKL, se ldangkan 

pe lnelliti me lnelliti kelmampuan belradaptasi pelnyandang disabilitas di 

Waluyoltolmo l Kabupateln Jelpara.
24

 

2. Pe lnellitian yang dilakukan ollelh Ulva Almunafisah Yang be lrjudul 

“Kolnselling Individu Untuk Me lnangani Pelnyandang Disabilitas 

Melntal Elks Psikoltik di Balai Relhabilitasi Solsial Bina Karya dan 

Laras Yolgyakarta”. Belrdasarkan hasil pelne llitian yaitu kolnselling 

individu yang dilakukan untuk me lnangani klie ln delngan me llakukan 

tiga tahap guna me lmbahas pe lrmasalahan dan kolndisi klieln apakah 

dapat dipulangkan atau tidak. Re llelvansi anatara pelne llitian yang 

dilakukan Ulva Almunafisah delngan pe lnelliti adalah sama-sama 

me lngambil tolpic judul yang be lrkaitan delngan ke lgiatan kolnse lling 

dan belrhubungan delngan pelnyandang disabilitas me lntal. 

seldangkan yang me lmbe ldakan antara pelnelliti delngan pe lnellitian 

Ulva Almunafisah yaitu pelne lliti me lnggunakan bimbingan 

kolnse lling ke llolmpolk, se ldangkan pe lne llitian Ulva Almunafisah 

me lnggunakan kolnse lling individu.
25

  

3. Pe lnellitian yang dilakukan ollelh Elpti Wulandari yang be lrjudul 

“Pellaksanaan Bimbingan Me lntal Bagi Pe lnyandang Disabilitas 

                                                      
24 Sri Pujiastuti, “Bimbingan Konseling Kelompok Pada Lanjut Usia Melalui Bina 

Keluarga Lansia (BKL) Rahayu Desa Soneyan Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati”, 

(Skripsi : IAIN Kudus 2019) 
25 Ulfa Almunfisah, “Konseling Individu Untuk Menangani Penyandang 

Disabilitas Mental Eks Psikotik di Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras 

Yogyakarta”, (Skripsi: Yogyakarta 2020) 
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Melntal di RSPDM (Dharma Guna) Be lngkulu”. Be lrdasarkan hasil 

pe lnellitian yaitu  . Re llelvansi antara pelnellitian Elpti Wulandari 

de lngan pelne lliti adalah dalam sama-sama me lmbahas telntang 

pe lrmasalahan pelnyandang disabilitas me lntal. seldangkan 

pe lrbeldaannya yaitu: pada skripsi Elpti me lnjellaskan te lntang 

pe llaksanaan dan pelmbe lrian bimbingan me lntal yang dapat ditelrima 

baik ollelh PM, se ldangkan pe lne lliti me lngambil pelne llitian telntang 

pe lranan bimbingan kolnselling ke llolmpolk dalam me lnge lmbangkan 

ke lmampuan belradaptasi pelnyandang disabilitas me lntal.
26

 

4. Pe lnellitian yang dilakukan ollelh De lwantara Damai Nazar yang 

be lrjudul “Pelne lrimaan Diri Se lbagai Pelnyandang Disabilitas Melntal 

dalam Prolse ls Relhabilitasi di Rumah Pellayanan Solsial Disabilitas 

Melntal (RSPDM) “Martani”, Krolya, Cilacap”. Belrdasarkan hasil 

pe lnellitian yaitu me lnjellaskan telntang prolsels pe lnelrimaan diri 

pe lnelrima manfaat selbaagi pelnyandang disabilitas me lntal sellama 

me lnjalani relhabilitasi. Rellelvansi delngan pe lnellitian De lwantara 

Damai Nazar dan pe lne lliti adalah sama-sama me lmbahas tolpic yang 

be lrkaitan delngan disabilitas me lntal, seldangkan yang me lmbe ldakan 

yaitu pelne llitian yangdilakukan o llelh De lwantara Damai Nazar ini 

me lmbahas telntang pelne lrimaan diri dan pelne lliti me lmbahas telntang 

pe lranan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk.
27

 

5. Pe lnellitian yang dilakukan ollelh Ade llia Rizka Amanda yang 

be lrjudul “Imple lme lntasi Bimbingan Ke lagamaan Dalam Pe lmbinaan 

Pe lnyandang Disabilitas Me lntal di Lelmbaga Kelse ljahtelraan Solsial 

(LKS) Melntal Sabilun Najah Selputih Mataram Lampung Telngah”. 

Be lrdasarkan hasil pelnellitian yaitu belrisikan telntang bagaimana 

imple lme lntasi bimbingan ke lagamaan dalam pe lmbinaan 

pe lnyandang disabilitas me lntal. Rellelvansi delngan pe lne llitian Adellia 

Rizka Amanda dan pelnelliti adalah sama-sama me lngambil tolpic 

pe lmbahasan telntang pelnyandang disabilitas me lntal, seldangkan 

pe lrbeldaannya adalah pelne llitian yang dilakukan ollelh Ade llia Rizka 

                                                      
26 Epti Wulandari, “Pelaksanaan Bimbingan Mental Bagi Penyandang Disabilitas 

Mental di BRSPDM Dharma Guna Bengkulu”, (Skripsi: Bengkulu 2020) 
27 Dewantara Damai Nazar, “Penerimaan Diri Sebagai Penyandang Disabilitas 

Mental dalam Proses Rehabilitasi di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Mental 

(RPSDM) Martani, Kroya Cilacap”, (Skripsi: Purwokerto 2020) 
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Amanda ini belrisikan telntang pe lngimple lme lntasian bimbingan 

ke lagamaan dalam pe lmbinaan pelnyandang disabilitas me lntal dan 

pe lnellitian yang dilakukan ollelh pe lne lliti ini belrisikan telntang 

pe lnelrapan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk dalam me lnge lmbangkan 

ke lmampuan belradaptasi pelnyandang disabilitas me lntal. 
28

 

 

C. Kerangka Berfikir  

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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